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LAMPIRAN 1
HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Astian Ganesha 20 Sandung 40112, Telp: [022) 251 5575 250 0258, Fax (027) 253 4107
woral sEN@Rbacid WD Mewwe i e

Nomor 240M1.CO2.2/P1.2017 19 Januarn 2017,
Hal ¢ Determinasi tumbuhan

Fokultas M. ika dan imu Pengetah Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B, Tarogong Kaler

Ciarut.

-

Memperhatikan surat permintaan Savdars dalam surat No. 018 F MIPA-UNIGA/12016
tanggat 13 ). 4207 genal determinasi buhan, dengnn Ini Kaml sumpaiican

hahwa setelnh dilakukan determinasi olel stal kami, sompel tumbuhan daun salam yang
dibawa oleh Sdr. Dikeu Triana ( NPM : 2404113106 ). adalah :

Divisi : Magnoliophyta
Kelas ¢ Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelus : Rosidoe
Bangsu 1 Myrtales
Nama suku / fenilia @ Mynaceac
Nama jenin / species  : Syavgium polvanchium (Wight) Walpers
Stbonim 1 Eugemia polyantice Wight . Eugenia nirida Duthie Eugenia
balsammen Ridley
INama wmsm : Salum, Indonesian bay-leal (Inggis), sulam (Indonesia), manting
( Jawa)
Buku acuan : 1. Backer, C.A, & Bakhulzen van Jden Brink, Jr R.C. 1963, Flora of
Juva Volume [ N.V.P Noordhoff — Groningen, the Netherlunds
pp: 339

2. OgoaY. ¢f al (Commitive Members ).1995 Medicinal Herb Index
in Indonesia ¢ Sccond Eduon ). PT. Eisal Indonesia, Jakurta, pp:60,
3. Sardjono, S. 1999. Syzysinm polyaonwimm (Wight) Walpers  In @ de
Ouzman, C.C.& Slemonsma, J.S, (Eds,) : Plamt Resources of South
East Asia No 1. Spices. Backhuys Publisher, Leiden, the
Netherlands, pp© 218 - 219,
4 Cronquist A. 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbin University Press, New York
pp-Xiil « XViii
Demikinn vang kami Mmikmn . Atas perhatipn dan kerjasama vang diber ko,
kami ucapkan terima kasih. ‘l.":“c" 6}3}\.0\\
- A.Sf‘,f.‘;{’ o 1 Dekan Bidang Sumber Daya,
b

“
=

I

D Iriawati
NP, 196205071988032001

Tembusan)
Dekan ST T, sebagui laporn

Gambar 5.1 Hasil determinasi tumbuhan daun salam
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LAMPIRAN 2

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK DAUN SALAM

(Syzygium polyanthum [Wight]. Walp.)

Gambar 5.2 Hasil pemeriksaan makroskopik daun salam



LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN KAREKTERISTIK SIMPLISIA DAN PENAPISAN
FITOKIMIA

Tabel 5.1

Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Ekstrak Etanol daun salam

No Karakterisasi Hasil (%)
1. | Kadar abu total 6,14
2. | Kadar abu larut air 5,07
3. | Kadar abu tidak larut asam 1,52
4. | Kadar sari larut etanol 15,89
5. | Kadar sari larut air 17,54
6. | Kadar air 9,20
7. | Susut pengeringan 10,09
Tabel 5.2

Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol daun salam
No Senyawa Kimia Hasil
1. | Alkaloid 7
2. | Flavonoid +
3. | Saponin +
4. | Tanin +
5. | Kuinon +
6. | Steroid/Triterpenoid +

Keterangan :

+ = terdeteksi
- = tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 4

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL
DAUN SALAM DAN VITAMIN C

Tabel 5.3

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Salam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi 1Cs0(ppm)
10 46,9594
20 52,0270
30 58,9527 15,8384
40 64,1891
50 72,1283
Daun Salam
80
70 D
60
= 50 -
S 40
i)
= 30 y = 0,625x + 40,101
L R2 = 0,9945
20
10
0 r r r r r .
0 10 20 30 40 50 60
Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.3 Grafik hubungan antara konsentrasi (ppm) dengan persen inhibisi
ekstrak etanol daun salam



LAMPIRAN 4

(LANJUTAN)

Tabel 5.4

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Konsentrasi (ppm) %lnhibisi 1Cso
10 34,9662
20 40,7094
30 47,2979 7,1327
40 51,8581
50 58,6148
Vitamin C

y =2.922x + 29.15
Rz =0.997

%lnhibisi

0 2 4 6 8 10 12
Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.4 Grafik hubungan antara konsentrasi (ppm) dengan persen inhibisi
Vitamin C



LAMPIRAN 5

FORMULA BASIS LOTION

Tabel 5.5

Formula Basis Lotion Berbagai Konsentrasi Asam Stearat

Basis (%)

No Bahan

Bl B2 B3
1 Asam stearat 4 6 8
2 Vaselin Album 20 20 20
3 Trietanolamin 15 15 =
4 Gliserin 8 8 8
5 DMDM Hydantoin 0,10 0,10 0,10
6 Aquadest ad 100 ad 100 ad 100

Keterangan :

B1 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 4%
B2 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 6%
B3 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 8%
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

Lotion Lotion

Lotion

Basis 3 Basis 2

Gambar 5.5 Hasil pembuatan basis lotion dengan berbagai konsentrasi dari asam
stearat

Keterangan :
B1 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 4%

B2 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 6%
B3 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 8%



LAMPIRAN 6

Tabel 5.6

EVALUASI BASIS LOTION

Hasil Pengamatan Organoleptik dan Homogenitas Basis Lotion

Organoleptik dan Homogenitas pada hari ke-
Basis kriteria
1 7 14 21 28
Warna P P P P P
1 Bau KV KV KV KV KV
homogenitas H H H H H
Warna P P P P P
2 Bau KV KV KV KV KV
homogenitas H H H H H
Warna P P P P P
3 Bau KV KV KV KV KV
homogenitas H H H H H
Keterangan :
Bl = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 4%
B2 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 6%
B3 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 8%
P = Putih

KV = Khas Vaselin
H = Homogen




LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)

Tabel 5.7

Hasil Pengukuran pH Basis Lotion

Pengukuran pH Basis Lotion pada hari ke-
Basis
1 7 14 21 28
Bl 6 6 6 6 6
B2 6 6 6 6 6
B3 6 6 6 6 6
PENGUKURAN pH SELAMA 28 HARI
PENYIMPANAN
.
6 J‘ ok e ok T
5
4
T 5 ——B1
~8-B2
2 B3
1
0

o

14

21

WAKTU (HARI KE-)

28

Gambar 5.6 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pengukuran

Keterangan :
= Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 4%
= Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 6%
= Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 8%

Bl
B2
B3




Hasil Pengukuran Viskositas Basis Lotion

LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)

Tabel 5.8

Pengukuran Viskositas pada hari ke-
Basis
1 7 14 21 28
Bl 2766 3533 2600 2500 2500
B2 9566 13766 12733 11966 11300
B3 20666 19333 14333 12000 11666
PENGUKURAN VISKOSITAS (CPS) PADA
PENYIMPANAN SELAMA 28 HARI
25000 |
& 20000 fr———;
v 15000 P
< x —— . ——B1
E 10000 —=
2 5000 —8-B2
+
é . \ o —— > > B3
> 0 7 14 21 28
WAKTU (HARI KE-)

Gambar 5.7 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pengukuran
viskositas

Keterangan :

B1 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 4%
B2 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 6%
B3 = Basis sediaan lotion yang mengandung asam stearat 8%
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LAMPIRAN 7

FORMULA LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM

(Syzygium polyanthum [Wight]. Walp.)

Formula Lotion Ekstrak Etanol Daun Salam

Tabel 5.9

Formula (%0)
No Bahan
FO F3 F2 F3
1 Ekstrak etanol . 0,0075 0,015 0,022
daun salam
2 Asam stearat 4 4 4 4
3 | Vaselin album 20 20 20 20
4 | Trietanolamin 15 15 15 15
5 Gliserin 8 8 8 8
6 | DMDM 0,10 0,10 0,10 0,10
hydantoin
11 | Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 ad 100
Keterangan :

FO = Formula sediaan lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun

salam

66

F1 = Formula sediaan lotion yang mengandung ekstrak etanol daun salam

0,0075%

F2 = Formula sediaan lotion yang mengandung ekstrak etanol daun salam

0,0075%

F3 = Formula sediaan lotion yang mengandung ekstrak etanol daun salam

0,022%
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)

Gambar 5.8 Formula sediaan lotion ekstrak etanol daun salam (Syzygium

polyanthum [Wight]. Walp.)

Keterangan :

FO = Formula sediaan lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun salam

F1 = Formula sediaan lotion yang mengandung ekstrak etanol daun salam
0,0075%

F2 = Formula sediaan lotion yang mengandung ekstrak etanol daun salam
0,0075%

F3 = Formula sediaan lotion yang mengandung ekstrak etanol daun salam

0,022%
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68

EVALUASI FORMULA LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM
(Syzygium polyanthum [Wight]. Walp.)

Tabel 5.10

Hasil Pengamatan Organoleptik Formula Lotion

Organoleptik dan Homogenitas pada hari ke-
Formula kriteria
1 7 14 21 28
Warna P P P P P
FO Bau KV KV KV KV KV
homogenitas H H H H H
Warna P P P P P
F1 Bau KV KV KV KV KV
homogenitas H H H H H
Warna PK PK PK PK PK
F2 Bau KV KV KV KV KV
homogenitas H H H H H
Warna PK PK PK PK PK
F3 Bau KV KV KV KV KV
homogenitas H H H H H
Ketererangan :
P = Putih

PK = Putih Kecoklatan

KV = Khas Vaselin
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(LANJUTAN)

Tabel 5.11

Hasil Pengamatan Homogenitas Formula Lotion

Formula Pengamatan Homogenitas pada hari ke-

1 7 14 21 28

FO H H H H H

F1 H H H H H

F2 H H H H H

F3 H H H H H

Keterangan :
H = Homogen
Tabel 5.12

Hasil Pengukuran pH Formula Lotion

Pengukuran pH Formulasi Lotion pada hari ke-
Formula
1 7 14 21 28
FO 6 6 6 6 6
F1 6 6 6 6 6
F2 6 6 6 6 6
F3 6 6 6 6 6




LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.13

Hasil Pengukuran Viskositas Formula Lotion

Pengukuran Viskositas pada hari ke-
Formula
1 7 14 21 28
FO 2500 | 2100 | 2000 | 2000 | 2000
F1 3900 | 3800 | 3800 | 3800 | 3800
F2 5100 | 5100 | 5100 | 4800 | 4600
F3 6500 | 5100 | 5100 | 5100 | 5000

7000

2 6000

€ 5000
)
< 4000

|_
= 3000

®)
™, 2000
¥ 1000

> )

PENGUKURAN VISKOSITAS (CPS) SELAMA 28
HARI PENYIMPANAN

—~
\

%ﬁ.

 ——

o o m— ~&F
—--F1

- * >~ E2
—=F3

0

14

21

WAKTU (HARI KE-)

28
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Gambar 5.9 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pengukuran
viskositas formula lotion
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.14

Hasil Pengukuran Daya Sebar Formula Lotion

Pengukuran Daya Sebar pada hari ke-
Formula
d: 7 14 21 28
FO 6,7 7,0 7,6 8,7 8,9
F1 55 6,1 6,4 6,7 6,9
F2 59 6,0 6,1 7,4 7,6
F3 $) 57 5,8 6,1 5,9

PENGUKURAN DAYA SEBAR SELAMA 28 HARI
PENYIMPANAN

[y
o

° /_;_
8
add
7 4‘/;;_
: 5 — —x ——F
3 = :
§ 4 —B-F1
< F2
o 3
2 =3
1
0
0 7 14 21 28

WAKTU (HARI KE-)

Gambar 5.10 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap daya sebar formula
lotion
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(LANJUTAN)

Tabel 5.15

Hasil Pengukuran Stabilitas (Freeze and Thaw) Formula Lotion

Pengujian freeze and thaw pada siklus 1-5
Formula
Siklus 1 | Siklus 2 | Siklus 3 | Siklus4 | Siklus 5
FO ™ ™ ™ ™ ™
F1 ™ ™ ™ ™ ™
F2 ™ ™ ™ ™ ™
F3 ™ ™ ™ ™ ™

Tabel 5.16

Hasil Pengukuran Sentrifugasi Formula Lotion

Uji Sentrifugsi padahari ke-
Formula
1 7 14 21 28
FO ™ ™ ™ ™ ™
F1 ™ ™ ™ ™ ™
F2 ™ ™ ™ ™ ™
F3 ™ ™ ™ ™ ™
Keterangan :

TM = Tidak Memisah
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UJl IRI

Tabel

TASI

5.17

Hasil Ujilritasi Formula Lotion Ekstrak Etanol Daun Salam

73

Pengamatan pada jam ke-

Formula 24 Jam 72 Jam
Eritema Edema Eritema Edema
Formula O 0 0 0 0
Formula 1 0 0 0 0
Formula 2 0 0 0 0
Formula 3 0 0 0 0

Indeks Iritasi Primer

0,0

Kesimpulan Tidak mengiritasi
Keterangan :
Skor Derajat Eritema dan Edema :
0 = Tidak ada
1 = Sangat ringan
2 = Ringan
3 = Sedang
4 = Berat
Skor Derajat Iritasi :
0,0 = Tidak mengiritasi

0,1-0,4 = Sangat sedikit iritasi
0,41-1,9 = Sedikit iritasi
2,0-4,9 = Iritasi sedang
5,0-8,0 = Iritasi parah
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LAMPIRAN 10

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN LOTION EKSTRAK
ETANOL DAUN SALAM

Tabel 5.18

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun
Salam (Formula 1)

% Inhibisi
¢ 1Cs0
Konsentrasi (ppm)

(Ppm) (Ppm)
20 22,972
40 34,797
60 56,418 57,251
80 67,567
100 78,378

% Inhibisi Formula Lotion Ekstrak Etanol Daun Salam
(0,0075%)

100

60 /
40 y=0,717x+8,951  —#—9% Inhibisi
2 R2 0,083

0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi (ppm)

% Inhibisi

Gambar 5.11 Grafik hubungan antara konsentrasi (ppm) dengan persen inhibisi
formula 1
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(LANJUTAN)

Tabel 5.19

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun
Salam (Formula 2)

%inhibisi 1Cso
Konsentrasi (ppm) (ppm) (ppm)
20 33,277
40 45,777
60 56,756 47,985
80 70,945
100 77,195

% Inhibisi Formula Lotion Ekstrak Etanol Daun

Salam(0,015%)

90

80

70 /0/
'3 60
< 40
S ~ y = 0,565x + 22,888 —o—9% Inhibisi
o 30 R2 0,089

20

10

0

0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.12 Grafik hubung anantara konsentrasi (ppm) dengan persen inhibisi
formula 2
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(LANJUTAN)

Tabel 5.20

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun
Salam (Formula 3)

% Inhibisi ICso
Konsentrasi (ppm) (Ppm) (Ppm)
20 34,628
40 47,297
60 55,236 47,256
80 69,087
100 79,054

% Inhibisi Formula Lotion Ekstrak Etanol Daun Salam
(0,022%)

90

80

70 /
'3 60
g 50 //
£ 40
S 30 ~ y =0,553x + 23,867 —0—9% Inhibisi

R2 0,995
20
10
0
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.13 Grafik hubungan antara konsentrasi (ppm) dengan persen inhibisi
formula 3
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(LANJUTAN)

Tabel 5.21

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun
Salam (Formula Pembanding)

% Inhibisi 1Cs0
Konsentrasi (ppm) (ppm) (ppm)
20 46,7905
40 58,1081
60 69,0878 25,2638
80 83,2770
100 90,3716

%lnhibisi Formula Pembanding (Vitamin C)

100
90
80 /
70 /
60 /

50
i y = 0,561x + 35,827

20 R? = 0,992
30 —

20
10

% Inhibisi

== Inhibisi

0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.14 Grafik hubungan antara konsentrasi (ppm) dengan persen inhibisi
formula 4 (Pembanding)



